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Abstrak  

Dalam meningkatkan perekonomian desa salah satunya adalah dengan mengembangkan sebagai desa wisata. 

Desa Talagasari, Serangpanjang, Kabupaten Subang memiliki berbagai keunikan lokal dan sumber daya alam 

yang mempunyai potensi sebagai produk wisata desa unggulan. Akan tetapi, pengetahuan dan kesadaran 

terhadap potensi desa yang dimiliki belum terbentuk. Oleh karena itu melalui kegiatan penyiapan masyarakat 

Desa Talagasari sebagai desa wisata bertujuan untuk membangun kesadaran, pengelolaan secara kelembagaan 

dan memahami strategi komunikasi pemasaran desa wisata melalui platform digital. Melalui metode ceramah 

mendapatkan hasil positif, yaitu adanya peningkatan kesadaran dan motivasi untuk mengembangan dan 

mengelola serta mempromosikan Desa Talagasari sebagai desa wisata. Hal ini dibuktikan dengan rencana 

pengembangan sebagai desa wisata melalui berbagai peraturan desa yang akan ditetapkan antara Kepala Desa 

Talagasari dengan warga desa. 

Kata kunci: desa wisata, penyiapan masyarakat, kesadaran  

 

Abstract 

One form of improving the village economy is to develop it as a tourist village. Talagasari Village, 

Serangpanjang, Subang Regency has a variety of local uniqueness and natural resources that have potential as 

superior village tourism products. However, knowledge and awareness of the village's potential have not yet 

been formed. Therefore, through the community preparation activities of Talagasari Village as a tourist 

village, it aims to build awareness, institutional management and understand tourism village marketing 

communication strategies through digital platforms. Through the lecture method, positive results were 

obtained, namely an increase in awareness and motivation to develop and manage and promote Talagasari 

Village as a tourist village. This is evidenced by the development plan as a tourist village through various 

village regulations that will be established between the Talagasari Village Head and the villagers.  

Keywords: tourist village; community preparation; awareness 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk untuk menggerakan 

perekonomian desa yang disesuaikan dengan 

potensi desa yang dimiliki adalah pengembangan 

wisata desa. Deputi Bidang Pemerataan 

Pembangunan Wilayah dan Penanggulangan 

Bencana Kementerian Koordinator Bidang 

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(Kemenko PMK) Dody Usodo mengatakan, 

pengembangan desa wisata menjadi prioritas 

dalam upaya pemulihan dan peningkatan ekonomi 

masyarakat dengan dukungan dari lintas 

kementerian  (Mega, 2020). 

Hal ini  mengingat sektor pariwisata 

menjadi andalan dalam penerimaaan sumber 

devisa negara yang vital dan mampu menjadi 

penggerak dalam memberikan sumbangan 

terhadap pembangunan. Dalam orientasi 

kunjungan wisata, pelaku wisata terutama 

wisatawan terjadi perubahan orientasi wisata yang 

konvensional pada orientasi yang lebih menyukai 

pada keunikan lokal, lingkungan alam pedesaan, 

atraksi budaya lokal serta juga adanya interaksi 

dengan penduduk lokal (Chandralal et al., 2014).  

Selain perubahan orientasi tersebut,  adanya 

kecenderungan bahwa kepuasan wisatawan tidak 

terletak pada fasilitas modern, akan tetapi  adanya 

kebebasan dan intensitas melakukan interaksi 

dengan alam lingkungan sekitar dan masyarakat 

lokal (Chen & Rahman, 2018).  

Oleh karenanya, melihat atas pergeseran 

minat wisatawan, Indonesia yang kaya dengan 

keindahan alam dan beragam keunikan lokal, 

menjadikan desa sebagai wahana wisata baru. 

Dalam konsepnya, adanya perbedaan yang 

beragam dalam memahami keberadaan desa 

wisata. Di satu sisi ada yang memahami bentuk 

lingkungan dengan keunikan lokal, baik budaya 

dan alam. Wisatawan hendak berbaur secara 

interaktif untuk menikmati, mengenal, menghayati 

dan mempelajari kekhasan desa beserta segala 

daya tariknya. Dalam prakteknya, wisatawan 

tinggal di desa sementara waktu untuk lebih dekat 

dengan suasana tradisional dan belajar tentang 

kehidupan desa dan lingkungan setempat. Di sisi 

lain, wisatawan yang datang ke desa wisata hanya 

sekedar menikmati lingkungan alam perdesaan 

yang masih bersih dan merasakan hidup disuasana 

desa dengan sejumlah adat istiadatnya (Priyanto & 

Safitri, 2016). 

Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan potensi desa sebaga kawasan 

wisata.  Mengenai Program pengembangan Desa 

Wisata sebenarnya sudah sudah di susun buku  

Pedoman Desa Wisata yang merupakan kolaborasi 

4 (empat) menteri, yang meliputi  Menteri 

Koordinator Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri, Menteri Desa 

PDTT, dan Menteri Pariwisata. Dalam buku 

pedoman desa wisata menjadi panduan yang 

mengatur dan memperjelas mekanisme 

penggunaan dana untuk mengembangkan desa 

wisata  bagi pemerintah daerah dan desa (Oneng, 

2020). 

Pengertian desa wisata adalah suatu 

kawasan pedesaan yang mencakup keseluruhan 

suasana yang asli dan khas, unik dan lokal  baik 

dari kehidupan sosial-ekonomi, sosial-budaya, adat 

istiadat, keseharian, serta memiliki arsitektur 

bangunan maupun  struktur tata ruang desa yang 
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khas, adanya kegiatan perekonomian yang 

menarik, serta adanya potensi yang dapat 

dikembangkan, yang meliputi, atraksi budaya, 

penyediaan akomodasi, makanan dan minuman, 

serta  kebutuhan wisata lainnya (Hadiwijoyo, 

2012). Desa wisata dalam konteks pembangunan 

pariwisata di Indonesia sudah sedemikian penting 

karena bisa berkembang untuk memberikan variasi 

destinasi yang lebih dinamis dalam pembangunan 

industri pariwisata Indonesia. 

Industri pariwisata, seperti desa wisata 

memberikan  dampak luas bagi ekonomi suatu 

wilayah, antara lain penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 

pendapatan pemerintah desa, peningkatan fasilitas 

untuk masyarakat dan peningkatan permintaan 

produk lokal (Pangestuti, 2018). Dalam 

pengembangan pariwisata pedesaan ada tiga faktor 

yang mendorong, faktor pertama yaitu wilayah 

pedesaan memiliki potensi alam dan budaya relatif 

lebih otentik. Faktor kedua, wilayah pedesaan 

harus memiliki lingkungan fisik yang relatif masih 

asli atau alami. Faktor ketiga, dalam batas tertentu 

daerah pedesaan mengalami perkembangan 

ekonomi yang relatif lambat, karena belum ada 

pemanfaatan potensi ekonomi, sosial dan budaya 

masyarakat lokal belum dilakukan secara optimal 

(Widiastuti & Nurhayati, 2019; Sulistyanto et al., 

2021)  

Dalam pengembangan kawasan desa 

sebagai desa wisata terdapat 4 tahapan, yaitu 

tahapan rintisan, berkembang, maju dan mandiri. 

Pada tahapan “rintisan”, kriterianya adalah, adanya 

potensi yang masih bisa dikembangkan menjadi 

desa wisata, pengembangan sarana wisata masih 

terbatas, masih sedikit wisatawan  yang 

berkunjung, kesadaran masyarakat akan potensi 

wisata belum tumbuh (Pratama, 2021). 

Dalam “desa wisata berkembang” mulai 

tumbuh kesadaran masyarakat akan potensi wisata, 

sudah menyerap tenaga kerja pada penduduk 

setempat akibat adanya kunjungan wisata dari 

wisatawan luar, dan sarana dan prasarana sudah 

berkembang kendati masih terbatas (Arida & 

Pujani, 2017). Tahap berikutnya menjadi desa 

wisata maju yang ditandai dengan kesadaran 

masyarakat tinggi, sudah banyak kunjungan wisata 

dalam negeri maupun luar negeri, adanya 

produktivitas secara kelompok akibat 

perkembangan wisata desa (Khairunnisa, 2021). 

Untuk tahapan tertinggi adalah “desa wisata 

mandiri”. Tahapan ini telah menerapkan 

keberlanjutan (sustainability) dengan berbagai 

inovasi dalam pengembangan potensi desa wisata 

dengan standar Internasional, minimal ASEAN, 

dan bertransfromasi sebagai kegiatan 

kewirausahaan yang memiliki inovasi dalam 

pengembangan potensi desa menjadi unit 

kewirausahaan mandiri (Ramadhian, 2021).  

Berkaitan dengan pengembangan kawasan 

desa wisata di Desa Talagasari, termasuk dalam 

tahapan rintisan. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat yang akan dilakukan adalah dengan 

membangun kesadaran sebagai bentuk penyiapan 

masyarakat dalam mengembangkan desa wisata. 

Desa Talagasari berada di kecamatan 

Serangpanjang, kabupaten Subang. Tepatnya, 

bagian tengah yaitu sebelah utara Gunung 

Tangkuban Parahu, sebelah selatan Tol Cipali 

sebelah barat daya Kota Subang, dan sebelah 
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tenggara Kota Purwakarta. Desa ini mempunyai 

pemandangan alam yang menarik, dengan kontur 

persawahan dan perkebunan dan berbagai curug 

kecil serta adanya situ Talagasari. Di samping itu, 

Desa Talagasari juga banyak ditemukan situs 

purbakala jejak manusia Austronesia.  Oleh karena 

itu Desa ini mempunyai potensi untuk 

dikembangkan sebagai desa wisata.  

Permasalahan yang dihadapi Desa 

Talagasari adalah belum adanya kesadaran dan 

pemahaman sebagai desa yang mempunyai potensi 

wisata. Dalam pengembangan desa sebagai 

kawasan wisata  aspek penting yang perlu 

dilakukan adalah penyiapan masyarakat desa itu 

sendiri sebagai pelaku atau operator wisata desa. 

Sebab, masyarakat desa yang nanti akan 

mengelola kawasan wisata. Oleh karena itu perlu 

program pemberdayaan masyarakat dalam bentuk 

penyiapan masyarakat Desa Telaga Sari sebagai 

kawasan Desa Wisata dalam bentuk ceramah 

untuk memberi kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini juga untuk 

mendukung upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Talagasari, Serangpanjang, Subang. Oleh karena 

itu target luaran yang hendak dicapai dalam 

kegiatan ini adalah, pertama, adanya kesadaran 

dan pemahaman serta kemauan membangun 

potensi Desa Telaga Sari sebagai kawasan Desa 

Wisata.  Kedua, pemahaman mengenai perlunya 

kelembagaan dalam mengelola desa wisata, 

Ketiga, pemahaman mengenai komunikasi 

pemasaran desa wisata melalui digital marketing.  

Dengan demikian, pengabdian kepada 

masyarakat ini diharapkan dapat berguna bagi 

masyarakat Desa Telagasari dalam pola 

pengelolaan sebagai kawasan Desa Wisata, 

sehingga mampu menuju pada pengembangan 

Desa Wisata yang mandiri yang berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat Desa Talagasari.  

 

METODE  

Program Kemitraan Masyarakat  (PKM) 

dilakukan oleh Tim PKM Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya (FIKOM Ubhara Jaya) bekerjasama dengan 

mitra masyarakat Desa Talagasari, Serangpanjang, 

Kabupaten Subang menyelenggarakan kegiatan 

dengan thema “Penyiapan Masyarakat Desa 

Telagasari Sebagai Kawasan Desa Wisata”. 

Keseluruhan rangkaian kegiatan dilaksanakan 

selama 4 bulan mulai dari bulan Juli 2021 sampai 

bulan Oktober 2021. Kegiatan dimulai dari 

perencanaan, observasi untuk identifikasi 

permasalahan dilapangan, pelaksanaan kegiatan 

dan evaluasai. Sedangkan untuk pelaksanaan 

kegiatan ceramah dilakukan selama 3 hari, yaitu 

antara 14 Oktober 2021 sampai 16 Oktober 2021 

Sari, bertempat di Balai Pertemuan Warga Desa 

Talagasari, Kecamatan Serangpanjang, Subang, 

Jawa Barat. Kegiatan diikuti 40 peserta yang 

terdiri para kepala dusun, tokoh masyarakat 

perangkat RT dan RW Desa Talagasari, serta 

unsur Karang Taruna. Dalam hal ini dapat 

digambarkan dengan bagan alir pada gambar 3.  

Kegiatan dilakukan dengan metode ceramah 

agar terbentuk kesadaran dan peningkatan 

pemahaman mengenai potensi sebagai desa wisata. 
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Menyesuaikan dengan target luaran yang dicapai, 

sebelum pelaksanaan kegiatan, Tim PKM 

Universitas Bhayangkara Jakarta, bersama Kepala 

Desa dan perwakilan dari Karang Taruna Desa 

Talagasari melakukan observasi lokasi untuk 

pemetaan produk wisata desa yang bisa 

dikembangkan, dan juga menjadi rujukan dalam 

materi ceramah penyiapan masyarakat sebagai 

desa wisata. Sedangkan untuk susunan materi 

ceramah  terbagi dalam tiga sesi, seperti dalam 

Tabel 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum kegiatan cermah dimulai, 

menyesuaikan dengan target luaran dalam kegiatan 

PKM ini, maka setiap materi yang akan 

disampaikan dilakukan pre test untuk mengetahui 

pemahaman awal, dan dilakukan post test untuk 

mengetahui keterserapan materi, dan juga menjadi 

bahan evaluasi.  

Pada sesi materi pertama, mengenai 

pemahaman dan kesadaran potensi Desa 

Talagasari sebagai desa wisata, awal pengukuran 

sebesar 40.4 %. Setelah ceramah pada sesi pertama 

selesai dilakukan post test. Hasilnya sebesar 81.5 

%. Artinya, ada peningkatan pemahaman dan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki Desa 

Talagasari sebagai desa wisata. Yang ditunjukan 

dengan kemampuan dalam menginventaris 

produk-produk wisata, kemauan atau motivasi 

serta ikut berpartisipasi aktif dalam 

mengembangkan Desa Talagasari sebagai desa 

wisata. Mengenai hasil pemahaman dan kesadaran 

sebagai potensi desa wisata, dilihat pada gambar 4.  

Pada sesi tanya jawab, para peserta 

menyatakan bahwa selama ini, dalam persepsi 

mereka bahwa pengertian destinasi wisata adalah 

tempat wisata besar yang selama ini mereka kenal, 

seperti  pantai, candi-candi, atau kebun bintang. 

Tetapi, setelah dikenalkan produk-produk wisata 

desa, seperti kehidupan lokal, acara ritual desa, 

pemandangan desa, curug air panas, situ 

Talagasari, bahkan kegiatan mengolah sawah pada 

saat bercocok tanam dan waktu panen padi bisa 

menjadi produk wisata desa. Masyarakat desa 

Talagasari menjadi termotivasi dan akan 

berpartisipasi aktif mengembangkan desa wisata. 

Mereka berpendapat merasa tercerahkan dengan 

potensi desa yang dimiliki. 

Sesi kedua, materi berkaitan dengan 

kelembagaan dalam pengelolaan desa wisata.  

Kelembagaan yang dimaksud adalah wadah atau 

organisasi dari kelompok masyarakat desa 

Talagasari yang melakukan fungsi manajemen 

dalam pengelolaan desa wisata. Kesadaran 

perlunya kelembagaan, dari hasil pre test sebesar 

39.6 % dan  pada post test meningkat sebesar 81.5 

%, seperti pada gambar 5. 

 Hasil tersebut menjelaskan, perlunya 

kelembagaan dalam bentuk organisasi atau 

kelompok  dalam mengelola desa wisata. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam sesi diskusi 

dengan peserta mempertanyakan kedudukan 

organisasi pengelola desa wisata.  Berdasarkan 

arahan dari Kepala Desa Talagasari yang hadir 

pada kegiatan tersebut, maka organisasi pengelola 

desa wisata dalam struktur organisasi di bawah 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Mengenai tata 

cara pembentukan kepengurusan dan manajemen 
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operasional, akan dibentuk Peraturan Desa 

(Perdes). 

Di sisi lain, dalam diskusi terungkap dalam 

rencana pengembangan situ Talagasari sebagai 

kawasan wisata Tanah di sekitar situ Talagasari 

yang merupakan tanah kas desa sudah menjadi 

tanah garapan petani. Berdasarkan kesepakatan 

peserta yang sifatnya masih sementara adalah 

melibatkan petani penggarap dan menjadikan 

sebagai kawasan agrowisata. Yakni, dengan 

tanaman buah duren dan manggis yang mudah 

tumbuh di Desa Talagasari.  

Pada sesi ketiga, materi yang disampaikan 

mengenai komunikasi pemasaran desa wisata. 

Materi ini merupakan pengenalan mengenai 

promosi wisata dengan memanfaatkan teknologi 

komunikasi digital atau yang dikenal dengan 

digital marketing.  Alasan bentuk pemasaran 

dengan strategi digital marketing ini dinilai efektif 

karena mampu menjangkau secara luas wisatawan 

tidak saja wisatawan domestik tetapi juga 

wisatawan mancanegara. 

Kendati masyarakat desa, tetapi adanya 

unsur Karang Taruna yang terlibat dalam kegiatan 

ini, maka pengenalan digital marketing ini penting 

karena dapat menjangkau target wisatawan yang 

luas tidak hanya wisatawan domestik dan luar 

negeri. Umumnya anggota Karang Taruna 

berpendidika Sekolah Mengah Tingkat Atas 

(SMTA) dan beberapa yang berstatus mahasiswa. 

Adanya keterlibatan Karang Taruna, maka tidak 

ada kesulitan ketika dalam komunikasi pemasaran 

menggunakan platform digital.  

Mengenai materi komunikasi pemasaran 

dengan digital marketing mempunyai pengaruh 

signifikan.  Hal ini ditujukan dengan peningkatan 

pemahaman. Pada awal dilakukan pre test 

pemahaman mengenai komunikasi pemasaran 

sebesar 40.4 %, setelah pembeerian materi, 

pemahaman meningkatt menjadi 79.8 %, seperti 

pada gambar 6. 

Pada sesi materi juga dilakukan pengenalan 

dan demo untuk bisa berintegrasi dengan starup 

wisata. Salah satu Starup yang dikenalkan adalah 

Livein merupakan Starup berbasis teknologi digital 

secara khusus memberikan pelayanan pemasaran 

dan penjualan paket-paket desa wisata (Khoiri, 

2021). Dalam aplikasi ini ada kemudahan dalam 

mendapatkan informasi wisata desa dan platform 

untuk melakukan transaksi wisata. Di masa 

mendatang platform digital mengenai desa wisata 

akan semakin banyak.  Hal ini  sejalan dengan 

program pemerintah, seperti yang dicanangkan 

oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Sandiaga Salahuddin Uno memberikan arahan 

agar 244 desa wisata di Indonesia bisa 

berkembang ibarat startup yang bisa berkembang 

menjadi unicorn untuk pemasaran wisata 

(Kusumawardhani, 2021). 

Ada beberapa hal yang menarik untuk 

didiskusikan berkaitan dengan kegiatan penyiapan 

masyarakat Talagasari sebagai Desa Wisata. 

Dalam memberikan pemahaman mengenai 

kesadaran akan potensi sebagai desa wisata dalam 

tahap rintisan menunjukan hasil yang signifikan, 

yaitu dengan adanya peningkatan kesadaran dan 

motivasi untuk mengembangkan pada tahapan 

desa wisata lebih lanjut. Dari sisi tujuan dan 

metode pelaksanaan, kegiatan PKM ini 

memperkuat kegiatan yang pernah dilakukan, 
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seperti peningkatan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat dalam pengelolaan kebersihan dan 

kenyamanan, serta keterampilan mengenai cara 

pengolahan dalam  penyajian makanan bagi pelaku 

penjamah makanan di lokasi wisata bagi 

masyarakat (Rejeki & Darmawati, 2021; Yuardani 

et al., 2021). Dalam tahap rintisan sebagai desa 

wisata, tujuan terpenting dalam pemberdayaan 

masyarakat adalah tumbuhnya kesadaran dan 

pengetahuan, sehingga termotivasi untuk 

mengembangkan potensi sebagai desa wisata. 

Masyarakat Desa Talagasari memliki 

kesadaran bahwa kelembagaan dalam bentuk 

kelompok kerja dalam pengelolaan desa wisata 

penting. Hal ini ditunjukan dengan pemahaman 

yang meningkat mengenai materi kelembagaan 

pada saat post test. Pembentukan kelembagaan 

penting dalam perencanaan, pengorganisasian dan 

pelaksanaan dalam mengelola desa wisata, 

sehingga  bisa menjadi desa wisata mandiri.  

Pentingnya kelembagaan juga diperlihatkan pada 

pengembangan desa wisata di Desa Punten, 

Bumiayu, Kota Batu. Pembentukan kelembagaan, 

seperti Kelompok Sadar Wisata (Poskdarwi), 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), dan 

kerjasama dengan Jatim Park Foundation dan 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) setempat 

memberikan dampak positif pada efektivitas 

pengelolaan desa wisata (Winasis & Setyawan, 

2016). 

Dalam sesi pengenalan komunikasi 

pemasaran wisata dengan digital marketing, 

peserta sangat antusias dalam menerima meteri. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

pemahaman peserta. Komunikasi pemasaran pada 

era 4.0 dalam industri pariwisata penting. 

Hadirnya platform digital yang secara spesifik 

bergerak dibidang pariwisata, seperti Livein  

ataupun Tripadvisor  memudahkan terjadinya 

transaksi pariwisata antara pengelola pariwisata 

dengan wisatawan.  Penelitian mengenai 

transformasi peran teknologi komunikasi dalam 

industri pariwisata menemukan bahwa hadirnya 

teknologi komunikasi telah merubah industri 

pariwisata sebagai layanan dalam kesatuan 

ekosistem (Buhalis, 2020).  

 

 

Gambar 1 Balai Pertemuan Desa Talagasari 
 

 

Gambar 2. Peserta Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 
 

 

Gambar 3. Alir Metode Kegiatan 
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Gambar 4. Peningkatan Kesadaran 

 

 

Gambar 5.Peningkatan Kesadaran 

 

 

Gambar 6. Peningkatan Pemahaman Komunikasi 

Pemasaran 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan PKM ini telah 

berhasil membangun kesadaran dan memotivasi 

warga Desa Talagasasi akan keunggulan potensi 

desa sebagai desa wisata. Hal ini dibuktikan 

dengan rencana akan dikeluarkan Peraturan Desa 

(Perdes) yang akan mengatur secara kelembagaan 

terhadap kelompok masyarakat yang mengelola 

desa wisata. Selain itu, Perdes juga mengatur 

lahan-lahan milik desa untuk dibangun sebagai 

destinasi wisata unggulan.  

Dalam promosi wisata, warga desa 

Talagasari sepakat untuk mengadopsi penggunaan 

teknologi komunikasi, khususnya pada platform 

digital sebagai promosi dan transaksi wisata serta 

melibatkan Karang Taruna desa Talagasari sebagai 

ujung tombak promosi wisata. 

Dalam kegiatan PKM ini masih dalam tahap 

rintisan sebagai desa wisata, perlu dukungan 

sarana dan pra sarana yang perlu dibenahi 

sehingga bisa meningkat pada tahap selanjutnya 

sebagai “desa wisata berkembang”. 

Saran dalam kegiatan PKM ini adalah 

perlunya pendampingan dan monitoring 

pelaksanaan desa Talagasari sebagai desa wisata.  

Kegiatan pendampingan perlu, ini terkait dengan 

pemetaaan produk-produk wisata unggulan serta 

promosi wisata. Dengan demikian kegiatan PKM 

ini tidak terhenti pada tahap rintisan, tetapi perlu 

kegiatan pendampingan agar  bisa menuju tahapan 

desa wisata selanjutnya. 
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